BERKALA SAINSTEK 2023 11(1): 34-39
doi: 10.19184/bst.v11i1.37098
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/BST/article/view /37098

RESEARCH ARTICLE

e
.o
BERKALA
SAINSTEK

eISSN 2339-0069

Morphological Characteristic of Adult Armigeres
subalbatus from Sumbersari Jember

(Karakteristik Morfologi Nyamuk Dewasa Armigeres subalbatus dari Sumbersari Jember)
Husnatun Nihayah", Purwatiningsih

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Limu Pengetabnan Alam, Universitas Jember,
JI. Kalimantan No.37 Jember, 68121 Indonesia

ABSTRACT

Armigeres subalbatus is a type of mosquito that is widely distributed in the world, including Jember Regency, Indonesia. The larval

natural habitat is mainly found in trees that can hold water, adult mosquitoes can be found indoors or outdoors. In the field of
health, Ar. subalbatus acts as a vector for filariasis, Japanese Encephalitis (JE) and zika. This study aims to identify the morphological
characteristics of the Ar. subalbatus from Sumbersari Village, Jember Regency. Although in Indonesia there is no significant evidence
of the role of Ar. subalbatus in the health sector, it is important to detect the morphological features of Ar. subalbatus to be able to
detect mosquitoes properly. Knowing the exact type of mosquito can provide consideration for appropriate mosquito control
methods. The method used is through the installation of ovitrap in November 2022. The ovitrap media is in the form of tap water,
the ovitrap is left for 8 days. Ar. mosquitoes were found in the larval stage of the ovitrap. The larvae were brought to the Jember
University Faculty of Mathematics and Natural Sciences Zoology Laboratory for hatching and data collection on the morphological
characteristics of mosquitoes. The results of this study include the morphological characteristics used for the identification of Ar.
subalbatus which includes the shape of the proboscis, flagelomeres on the palps, color of the scutum, border of the scutum, size of
the antepronotum, bands on the pleura, prespiracular and postspiracular areas, edges of the mesepimeron, abdomen (tergum, sterna),
apex of the femur, venation of the wings, alula and upper calypter of the wings.

Armigeres subalbatus merupakan salah satu jenis nyamuk yang banyak tersebar di dunia, termasuk Kabupaten Jember Indonesia.
Habitat larvanya terutama ditemukan di alam pada pohon-pohon yang dapat menampung air, nyamuk dewasanya dapat ditemukan
indoor ataupun outdor. Dalam bidang keschatan, nyamuk _Ar. subalbatus berperan sebagai vektor penyakit filariasis, Japanese
Encephalitis (JE) dan zika. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi nyamuk Ar. subalbatus dari
Kelurahan Sumbersari Kabupaten Jember. Meskipun di Indosensia peran Ar. subalbatus dalam bidang kesehatan belum ditemukan
bukti yang signifikan, namun deteksi karakteristik morfologi Ar. subalbatus penting untuk dilakukan untuk dapat mendeteksi nyamuk
dengan tepat. Diketahuinya jenis nyamuk dengan tepat dapat memberikan pertimbangan untuk metode pengendalian nyamuk yang
sesuai. Metode yang dilakukan adalah melalui pemasangan ovitrap pada bulan November 2022. Media ovitrap berupa air kran,
ovitrap didiamkan selama 8 hari. Nyamuk Armwigeres ditemukan sudah dalam stadium larva pada ovitrap. Larva dibawa ke
Laboratorium zoologi FMIPA Universitas Jember untuk penetasan dan pendataan karakteristik morfologi nyamuk. Hasil penelitian
ini meliputi karakteristik morfologi yang digunakan untuk identifikasi A7 subalbatus yang meliputi bentuk proboscis, flagelomer pada
palpus, warna skutum, batas skutum, ukuran antepronotum, pita pada pleura, area prespiracular dan postspiracular, tepi
mesepimeron, abdomen (tergum, sterna), apeks femur, venasi sayap, alula serta calypter atas pada sayap.
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PENDAHULUAN Malaysia [3], Indonesia [4, 5, 6], dan India [7]. Nyamuk

Apr. subalbatus ditemukan meningkat pada saat musim

Aprmigeres subalbatus merupakan salah satu jenis hujan [1]. Larva Ar subalbatus terutama ditemukan
nyamuk yang dilaporkan keberadaannya di beberapa pada tanaman yang memiliki lubang penampung air
belahan dunia, seperti Jepang [1], Thailand [2], seperti pohon bambu [8], juga ditemukan pada selokan
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[1, 9]. Meski larvanya lebih banyak ditemukan di luar
rumah, nyamuk dewasanya dapat ditemukan baik
didalam rumah, area peternakan maupun perkebunan.
Hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan pakan darah
dari nyamuk betinanya. Nyamuk _An  subalbatus
diketahui bersifat eksofagik, eksofilik, serta aktif
sepanjang hari [4].

Peran nyamuk _Ar  subalbatus dalam bidang
kesehatan dapat menularkan penyakit filariasis,
Japanese Encephalitis (JE) [10, 11], dan zika [12]. Pada
tahun 2021 diperkirakan terdapat 1,3 miliar penduduk
di dunia yang berisiko tertular penyakit filariasis. Di
Indonesia, terdapat 9.354 kasus filariasis kronis pada
tahun 2021 [13]. Sementara itu, kejadian penyakit JE
didunia mencapai 68.000 kasus [14]. Muslim et al [3],
berhasil mengkonfirmasi keberadaan larva Brugia
pabangi pada nyamuk betina Az subalbatus di Kuala
Lumpur. Di wilayah Indonesia, Ar. subalbatus menjadi
nyamuk yang paling dominan (kelimpahan relatif =
95,08%) ditemukan didacrah endemis filariasis
bancrofti di Sumatra Selatan meski hasil deteksi larva
cacing filaria pada nyamuk betinanya negatif [4].
Nyamuk A7 subalbatus juga ditemukan dominan di
Kabupaten Bangka Barat [15]. Selain sebagai vektor
berbagai jenis penyakit, nyamuk Ar. subalbatus juga
menimbulkan  gangguan  kenyamanan  karena
ukurannya yang relatif lebih besar dibandingkan
dengan  nyamuk  pada schingga
menghasilkan suara yang lebih bising saat terbang,

Secara umum, karakteristik dari genus _Armigeres
tidak jauh berbeda dengan nyamuk dari Tribe Aedini
lainnya, hanya saja memiliki ukuran yang relatif lebih
besar dibandingkan dengan nyamuk lainnya serta
proboscis yang melengkung kebawah [16]. Meskipun
nyamuk Ar. subalbatus bukan sebagai vektor utama dari
beberapa jenis penyakit tular vektor di Indonesia
namun memiliki frekuensi kontak dengan manusia
yang sangat tinggi. Oleh karena itu karakteristik
motfologi dari Ar. subalbatus juga menjadi hal yang
penting untuk dipelajari sebagai bagian dari upaya
pengendalian nyamuk dan pencegahan penyakit tular
vektor di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan karakteristik morfologi dari
nyamuk dewasa Ar. subalbatus.

umummnya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional.
Sampel nyamuk Arn subalbatus diambil dari hasil
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pemasangan ovitrap [17, 18] di Kelurahan Sumbersari
Kabupaten Jember pada bulan November 2022.
Ovitrap yang digunakan berupa gelas plastik yang
dicat hitam dan diberi air kran sebagai media
peletakkan telur. Ovitrap kemudian diletakkan diluar
ruangan  (outdor) selama 8 hari. Telur yang
terperangkap ditetaskan di laboratorium Zoologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Jember. Selama tahap perkembangannya,
larva diberi makan berupa pakan ikan dan air gula
sebagai pakan nyamuk dewasa. Penelitian ini telah
mendapatkan ijin penelitian yang diterbitkan oleh
komisi etik Fakultas Kedoteran Gigi Universitas
Jember dengan nomor fjin
1613/UN25.8/KEPK/DL/2022.

Identifikasi karakteristik morfologi dilakukan di
Laboratorium Zoologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Jember dengan
menggunakan mikroskop stereo. Karakter yang
diamati meliputi struktur proboscis, antena, thoraks,
abdomen, sayap dan kaki. Nyamuk yang digunakan
dalam  penelitian ini adalah nyamuk betina.
Pengambilan dokumentasi dilakukan dengan bantuan
kamera handphone 108 megapixel. Sementara itu acuan
identifikasi yang digunakan adalah publikasi dengan
judul Illustrated keys to the mosquitoes of Thailand I.
Background; geographic distribution; list of genera,
subgenera, and species; and a key to the genera [19]
dan Illustrated keys to the mosquitoes of Thailand V1.
Tribe Aedini [16] oleh Rampa Rattanarithikul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telur nyamuk yang terperangkap pada pemasangan
ovitrap adalah nyamuk Aedes aegypti, Aedes albopictus,
Culux quinguefasciatus serta Ar. subalbatus. Telur nyamuk
genus Aedes ditemukan menempel pada permukaan
dinding ovitrap secara individu. Telur Culex
quinguefasciatus ditemukan dalam bentuk rakit pada
permukaan ovitrap, sementara nyamuk Az subalbatus
ditemukan sudah dalam stadium larva. Stadium telur
nyamuk Az subalbatus berkisar pada 2 - 3 hari, setelah
itu dilanjut pada stadium larva selama 9 hari dan pupa
selama 3 hari [17]. Nyamuk betina dewasa
diidentifikasi menggunakan mikroskop stereo.

Karakteristik kepala, thoraks, abdomen, sayap dan
kaki nyamuk menjadi bagian penting untuk identifikasi
nyamuk [20]. Genus Ammwigeres dikenal dengan ukuran
nyamuk dewasanya yang cukup besar dibanding
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nyamuk lainnya dari genus yang sama. Genus Arwigeres
terdiri dari subgenus Armigeres dan subgenus Leicesteria.
Perbedaan mendasar pada subgenus _Armigeres
ditemukan rambut (sefae) pada post-spiracular dan
panjang palpus sekitar 0,7mm. Sementara pada
subgenus Leicesteria tidak ditemukan rambut (sefae)
pada bagian post-spiracular dan panjang palpus berkisar
pada 0,4 - 0,7 mm [5]. Nyamuk Ar. subalbatus termasuk
dalam subgenus Armigeres.

Lebih detail lagi, karakteristik morfologi spesies .Ar.
subalbatus ~ dapat dilihat dari  proboscis  yang
melengkung kearah bawah dan juga panjang maxillary
palpus tidak lebih panjang dari proboscis (Gambar 1).
Sementara itu flagellomer pada antenna juga lebih
tebal dan panjang dibandingkan dengan speseis lain
(Gambar 2). Pada bagian torax, skutum berwarna
hitam dan dibatasi oleh sisik yang sempit berwarna
pucat, antepronotum lebih kecil dan memiliki jarak
yang lebar (Gambar 3A). Selain itu pleura pada torax
tidak ditemukan geris vertikal berwarna silver dari
paratergite ke widcoxa, prespiracular (PsA) dan
postspiracular area tidak terdapat sefae, serta tepi
posterior dari mesepimeron tidak ditemukan sefze
(Gambar 3B).

X

Gambar 1. Morfologi proboscis (P) dan Maxillary
palpus (MPlp) Ar. Subalbatus

Gambar 2. Antena Ar. subalbatus dengan flagellomer
(Fr) yang panjang

Pleura tidak ada
Jgaris putih

Gambar 3. Karakteristik morfologi thoraks Ar. subalbatus; A. Skutum dan antepronotum (Ap); B. prespiracular

(PsA) dan postspiracular area (PA)

Karakteristik morfologi abdomen juga menjadi ciri
khas lainnya pada spesies Az subalbatus. Pada bagian
dorsal abdomen (tergum) tidak disertai bercak
kekuningan (Gambar 4A), sementara bagian lateralnya
terdapat bercak pucat tetapi tidak mencapai bagian
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dorsal (Gambar 4B). Kemudian pada bagian ventral,
terdapat sternum, sterna III - VI disertai pita pucat
yang lebar namun pada sterna VII lebih sempit. Sterna
III - V juga dilengkapi dengan pita gelap dengan lebar
0,5, 0,33 dan 0,25 secara berurutan (Gambar 4C).
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Abdomen ba
ventral

Sterna !I -
p

VI dilengkapi
pita gelap

Gambar 4. Karakteristik morfologi abdomen Ar. subalbatus. A. Bagian dorsal, Tergum (Te); B. Bagian ventral,

Sternum (S); C. bagian lateral; Femur (Fe)

Apeks dari femur tengah dan belakang tidak
ditemukan pembesaran dan tidak disertai sisik
(Gambar 4C). Permukan pesteroventral femur
belakang dilengkapi dengan pita putih yang melebar
hampir kearah apex (Gambar 4C). Pada bagian
tarsomer 1 dari kaki depan dan tengah tidak lebih
panjang dari gabungan tarsomere 2 - 5 (Gambar 5).
Karakteristik berikutnya dapat dilihat dari morfologi
sayap. Sayap 1A lebih panjang dari mediocubital crossvein
serta tidak terdapat pita hitam putih, (Gambar 6A).
Alula dan calypter atas pada sayap juga memiliki sisik
yang tegak pada bagian pinggirnya (Gambar 6B).
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Gambar 5. Karakteristik morfologi tarsomere (Ta) dari
kaki tengah A7 subalbatus

37



Nihayah, Morphological Characteristic of Adult ...

Gambar 6. Karakteristik morfologi dari sayap Az subalbatus, alula dan upper calypter

KESIMPULAN

Pemasangan ovitrap untuk menargetkan genus
Aprmigeres  sibatknya  dilakukan  2-4  hari  sejak
pemasangan untuk dapat mengamati stadium telur.
Karakteristik morfologi setiap spesies penting untuk
diketahui dengan jelas sehingga penentuan jenis
spesies bisa dilakukan dengan tepat. Jenis spesies yang
sudah diketahui dapat menjadi landasan untuk
menentukan  langkah  penyelesaian ~ masalah
selanjutnya. Karakteristik morfologi yang digunakan
untuk identifikasi nyamuk _Arwigeres subalbatus bisa
dilihat dari struktur proboscis, antena, thoraks,
abdomen, sayap dan kaki.
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